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RINGKASAN 

ANNISA NURAZIZAH. Transformasi Kearifan Lokal dan Kewirausahaan Sosial 

di Kawasan Wisata Kampung Naga Tasikmalaya. Dibimbing oleh SAHARUDDIN 

dan LALA M. KOLOPAKING. 

Meningkatnya kunjungan wisatawan ke Kampung Naga mendorong terjadinya 

interaksi yang semakin intensif antara masyarakat adat dengan pihak luar. Kondisi 

tersebut menuntut masyarakat untuk beradaptasi terhadap perubahan sosial, 

ekonomi, dan pariwisata tanpa menghilangkan nilai-nilai adat yang menjadi 

identitas komunitas. Dalam konteks tersebut, transformasi kearifan lokal menjadi 

proses penting untuk menjaga keberlanjutan budaya sekaligus mendukung aktivitas 

ekonomi masyarakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis proses transformasi 

kearifan lokal yang membentuk karakter kewirausahaan sosial di Kawasan 

Kampung Naga serta menganalisis transformasi tersebut berdasarkan dimensi 

ikatan sosiokultural, relasi mikro–meso–makro, dan dimensi waktu. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi yang didukung survei rumah tangga. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi kearifan lokal berlangsung 

melalui penyesuaian cara penerapan nilai-nilai adat tanpa mengubah nilai-nilai inti 

yang diwariskan secara turun-temurun. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan 

berkembangnya kewirausahaan sosial yang memperkuat kerja sama masyarakat, 

pelestarian budaya, dan pengelolaan lingkungan, sekaligus memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat. Kewirausahaan sosial yang terbentuk juga menunjukkan 

keterhubungan antara aktor pada tingkat mikro, meso, dan makro, serta 

keberlanjutan nilai-nilai budaya dari generasi ke generasi. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa transformasi kearifan lokal tidak terjadi melalui perubahan 

nilai adat, melainkan melalui perubahan fungsi dan cara penerapannya dalam 

merespons perkembangan pariwisata. Transformasi tersebut memperkuat kearifan 

lokal sebagai modal sosial yang membentuk kewirausahaan sosial berbasis 

masyarakat adat. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan 

kawasan berbasis budaya perlu menempatkan kearifan lokal sebagai dasar dalam 

pemberdayaan masyarakat, pelestarian budaya, dan keberlanjutan lingkungan. 

 

Kata Kunci: Desa wisata, transformasi kearifan lokal, kewirausahaan sosial,     

Kampung Naga, pemberdayaan masyarakat 

 

  



SUMMARY 

ANNISA NURAZIZAH. Transformation of Local Wisdom in the Process of 

Shaping Social Entrepreneurship in Tourism Areas. Supervised by SAHARUDDIN 

and LALA M. KOLOPAKING 

 
Increasing tourist visits to Kampung Naga have intensified interactions 

between the indigenous community and external stakeholders. This situation has 

required the community to adapt to social, economic, and tourism-related changes 

without compromising the customary values that constitute their cultural identity. 

In this context, the transformation of local wisdom has become an important process 

for maintaining cultural sustainability while supporting the community's economic 

activities. This study aims to analyze the process of local wisdom transformation 

that shapes the characteristics of social entrepreneurship in Kampung Naga and to 

examine how this transformation is reflected in sociocultural ties, micro–meso–

macro relations, and the temporal dimension. The study employed a qualitative 

approach through in-depth interviews, observations, and document analysis, 

supported by a household survey. 

The findings reveal that the transformation of local wisdom occurs through 

adjustments in the implementation of customary values without altering the core 

values that have been passed down from generation to generation. These values 

provide the foundation for the development of social entrepreneurship by 

strengthening community cooperation, preserving cultural heritage, promoting 

environmental stewardship, and generating economic benefits for local residents. 

The resulting social entrepreneurship also reflects strong linkages among actors at 

the micro, meso, and macro levels, while ensuring the continuity of cultural values 

across generations. The study further finds that the transformation of local wisdom 

does not involve changing customary values; rather, it involves adapting their 

functions and modes of implementation in response to tourism development. This 

transformation reinforces local wisdom as a form of social capital that shapes 

community-based social entrepreneurship. The findings imply that the development 

of culturally based destinations should position local wisdom as the foundation for 

community empowerment, cultural preservation, and environmental sustainability. 

 

Keywords:  Tourism village, transformation of local wisdom, social 

entrepreneurship, Kampung Naga, community empowerment 
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